
Jurnal Math Educator Nusantara (JMEN)
Wahana publikasi karya tulis ilmiah di bidang pendidikan matematikap-issn: 2459-9735 e-issn: 2580-9210http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/matematika

CITATION FORMATS: Wijayanti, P. S.. (2018). Identiifikasi Aspek Kemampuan Berfikir Kreatif Pada Soal
Matematika Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Tema 9. Jurnal Math Educator Nusantara: Wahana
Publikasi Karya Tulis Ilmiah Di Bidang Pendidikan Matematika, 4(2), 95-103. doi: 10.29407/jmen.v4i2.11776

DOI: https://doi.org/10.29407/jmen.v4i2.11776

Identiifikasi Aspek Kemampuan Berfikir Kreatif Pada Soal Matematika Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Tema 9

Palupi Sri Wijayanti
Universitas PGRI Yogyakarta

Email: upick.09@gmail.com atau palupi@upy.ac.id

Article received : 5 Januari 2018, article revised : 14 Agustus 2018, article published: 19 Agustus 2018

Abstak: Kemampuan berfikir kreatif merupakan hal yang harus dikembangkan dalam pembelajaran di
kelas. Hal ini berdasarkan pada amanat peratuaran menteri pendidikan dan kebudayaan.
Pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman untuk mengembangkan kemampuan berfikir
kreatif siswa terangkum dalam kompetensi ketrampilan yaitu pada kompetensi dasar keempat.
Namun demikian pembelajaran di kelas harus terdapat materi dan masalah yang dapat memunculkan
kemampuan berfikir kreatif siswa. Pada kurikulum 2013, pembelajaran pada kelas 4 SD yaitu tematik
sehingga tidak ada pemisahan mata pelajaran. Namun demikian, guru harus dapat memberikan
pengalaman yang terbaik bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan berfikir kreatif untuk
permasalahan-permasalah yang dianggap susah oleh siswa antara lain soal matematika. Oleh karena
itu perlu mengidentifikasi aspek kemampuan berfikir kreatif yang ada pada soal matematika dalam
buku tematika terpadu kurikulum 2013. Aspek-aspek kemampuan berfikir kreatif adalah berfikir luwes
(flexibility), asli (originality), rinci (elaboration), fasih (fluency).  Pada buku tematik kelas 4 tema 7
terdapat 3 materi soal matematika yang bertujuan untuk melatih siswa dapat memahami dan
menginterpretasikan laporan berdasarkan data-data yang diperoleh. Beberapa kegiatan yang dapat
mengembangkan kemampuan berfikir kreatif ada pada pelajaran 1, 2, dan 4.
Kata Kunci: kemampuan berfikir kreatif, buku tematik terpadu, soal matematika, kelas 4, tema 9.

Abstract: The ability to think creatively is something that must be developed in classroom learning.
This is based on the mandate of the ministry of education and culture. Learning that can provide
experience to develop students' creative thinking skills are summarized in skills competency, namely
in the fourth basic competency. However, classroom learning must have material and problems that
can bring students' creative thinking skills. In the 2013 curriculum, learning in grade 4 elementary
school is thematic so there is no separation of subjects. However, the teacher must be able to provide
the best experience for students in developing the ability to think creatively for problems that are
considered difficult by students, among others, math problems. Therefore, it is necessary to identify
aspects of creative thinking skills that exist in mathematics problems in the integrated curriculum in
the 2013 curriculum. The aspects of creative thinking ability are flexible thinking, originality,
elaboration, fluency. In the thematic book grade 4 theme 7 there are 3 math problem materials that
aim to train students to understand and interpret reports based on the data obtained. Some activities
that can develop creative thinking skills are in lessons 1, 2 and 4.
Keywords: creative thinking skills, integrated thematic books, math problems, grade 4, theme 9.

PENDAHULUAN
Pembelajaran di satuan pendidikan dasar maupun menengah saat ini telah

menggunakan kurikulum 2013. Karakteristik pembelajaran dengan kurikulum 2013 di satuan
pendidikan dasar yaitu mata pelajaran yang terpadu dan berdasarkan tematik sehingga tidak
ada pemisahan mata pelajaran secara khusus seperti Bahasa Indonesia, PKn, IPS, maupun
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mata pelajaran yang lain. Pembelajaran tematik di sekolah dasar memiliki tujuan untuk
memberikan kompetensi lulusan bagi para siswa yang terbagi dalam tiga dimensi. Dimensi
kompetensi lulusan sekolah dasar yaitu dimensi sikap, dimensi pengetahuan, dan dimensi
ketrampilan. Kompetensi yang diharapkan dari seorang lulusan SD/MI adalah kemampuan
pikir dan tindak yang produktif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret. Kemampuan itu
diperjelas dalam kompetensi inti, yang salah satunya, “menyajikan pengetahuan dalam
bahasa yang jelas, logis dan sistematis, dalam karya yang estetis, atau dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak sehat, beriman, berakhlak mulia”. Kompetensi itu dirancang
untuk dicapai melalui proses pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning) melalui
kegiatan-kegiatan berbentuk tugas (project based learning), dan penyelesaiaan masalah
(problem solving based learning) yang mencakup proses mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan (Kemendikbud, 2014).

Buku Seri Pembelajaran Tematik Terpadu untuk Siswa Kelas IV SD/MI ini disusun oleh
kementrian pendidikan dan kebudayaan. Buku teks pelajaran tematik terpadu yang
dikeluarkan oleh pemerintah mengarahkan hal-hal yang harus dilakukan peserta didik
bersama guru dan teman sekelasnya untuk mencapai kompetensi tertentu; bukan buku yang
materinya hanya dibaca, diisi, atau dihafal (Kemendikbud, 2014).

Dalam Peraturan Pemerintah nomor 32 tahun 2013 pasal 1 ayat 23, disebutkan bahwa
buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai Kompetensi Dasar
dan Kompetensi Inti. Pemerintah melalui Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
melakukan kontrol buku dengan cara penilaian untuk menyediakan buku teks pelajaran yang
layak pakai (Kemendiknas, 2008). Berdasarkan Depdikbud (2013) kelayakan isi, bahasa,
penyajian, dan kegrafikaan buku teks pelajaran ditelaah dan/atau dinilai oleh BSNP dan buku
tersebut ditetapkan sebagai sumber utama belajar dan pembelajaran setelah dinilai layak oleh
BSNP (Giani, Zulkardi, & Hiltrimartin, 2015).

Buku teks yang telah ditelaah dan dinilai oleh BNSP dapat digunakan dan diedarkan
secara umum. Selain terdapat penilaian dari BNSP, praktik di lapangan juga menyebutkan
terdapat saran guna memenuhi kompetensi saat pembelajaran dilaksanakan di kelas.
Beberapa saran dalam penelitian Masduki, Subandriah, Irawan dan Prihantoro (2013) adalah
rendahnya proporsi soal-soal dalam buku teks yang mendorong siswa untuk mampu
menggunakan kemampuan penalaran mereka dalam menyelesaikan masalah matematika.
Aryani dan Hiltrimartin (2011) menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi dan intuisi.
(Giani, Zulkardi, & Hiltrimartin, 2015).

PEMBAHASAN
Tinjauan Umum Berfikir Kreatif

Berfikir kreatif merupakan salah satu teknik berfikir yang memiliki karakteristik khusus.
Menurut McGregor (Mahmudi, 2008) berpikir kreatif mengarahkan perolehan pengetahuan
(insight) baru, pendekatan baru, perspektif baru, atau metode baru dalam memahami
sesuatu. Berfikir kreatif akan muncul apabila memiliki tugas-tugas atau masalah yang
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menantang. Anwar, dkk (2012) menyebutkan bahwa berfikir kreatif adalah cara baru dalam
melihat dan mengerjakan sesuatu yang memuat 4 aspek antara lain, fluency (kefasihan),
flexibility (keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (keterincian).

Aspek fluency (kefasihan) merupakan aspek yang berkaitan dengan cara siswa
membangun ide. Kefasihan dalam berfikir kreatif dilihat dari jawaban benar yang diberikan
oleh siswa. Aspek flexybility (keluwesan) merupakan aspek yang mengarah pada kemampuan
siswa untuk memecahkan masalah dengan beragam cara penyelesaian yang berbeda.
Penggunaan cara yang berbeda ini diawali dengan memandang permasalahan yang diberikan
dari sudut pandang yang berbeda. Aspek originality (keaslian) merupakan aspek yang dilihat
dari cara penyelesaian terkait dengan berapa siswa yang memberikan jawaban atau cara
penyelesaian tersebut. Semakin jarang siswa memberikan suatu jawaban yang sama atau cara
penyelesaian yang sama, semakin tinggi tingkat keaslian jawaban tersebut. Namun aspek ini
juga tetap harus mempertimbangkan kesesuaian dan kemanfaatan jawaban. Aspek
elaboration (keterincian) merupakan aspek yang terkait dengan kemampuan siswa untuk
menjelaskan secara runtut, rinci dan saling terkait antara satu langkah dengan langkah yang
lain. Penggunaan konsep, istilah, dan notasi yang sesuai juga dipertimbangkan dalam aspek
ini (Samsiyah & Rudyanto, 2016).

Berdasarkan aspek-aspek berfikir kreatif maka dapat ditentukan indikator kemampuan
berfikir kreatif yaitu mampu berfikir lancar, luwes, orisinal, dan mampu mengelaborasi.
Memiliki kemampuan berfikir lancar terlihat dari kesigapan dan capat tanggapnya siswa dalam
menyelesaiakan persoalan dan masalah yang sedang dihadapi. Siswa yang memiliki
kemampuan berfikir kreatif juga dapat ditandai dengan mampunyai berfikir luwes atau
fleskibel yang dapat memberikan ide-ide penyelesaian yang beragam. Jika dalam
pembelajaran matematika, siswa dapat dilatih untuk memberikan interpretasi matematis
dalam bentuk yang bervariasi. Selain itu, siswa yang memiliki kemampuan berfikir kreatif
dapat memberikan ide dan gagasan baru dalam menyelesaikan masalah. Misalnya siswa
tersebut dapat menyelesaikan masalah dengan lebih dari satu cara dan dapat menjabarkan
atau menjelaskan baik permasalahan maupun solusinya ke hal-hal yang lebih luas dan rinci
kepada teman yang lain.

Identifikasi Berfikir Kreatif Pada Buku Tematik
Identifikasi kemampuan berfikir kreatif pada buku tematik SD kelas 4 dilakukan untuk

mengembangkan kemampuan berfikir kreatif pada pembelajaran di kelas. Pengalaman belajar
yang akan diperoleh siswa dapat dikondisikan melalui arahan serta kesempatan dalam
mengelola kelas saat pelajaran berlangsung.  Beberapa pelajaran yang dipilih dalam proses
pengembangan kemampuan berfikir kreatif diuraikan sebagai berikut.
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Soal 1

(Sumber: Buku tematik terpadu kurikulum 2013 tema 9, 2014: 5)

Soal 1 merupakan bahan kegiatan pada pelajaran 1 tema 9. Tujuan pembelajaran pada
pelajaran 1 adalah 1) Dengan bertukar informasi, siswa mampu mengumpulkan data atau
informasi tentang makanan yang dikonsumsi dengan benar. 2) Dengan membaca data yang
terkumpul, siswa mampu menyusun laporan dari data tersebut dengan menggunakan
kosakata baku atau kata-kata dengan benar. 3) Dengan menggali informasi, siswa mampu
mengumpulkan data dengan menggunakan turus (tally) dengan teliti. 4) Setelah
mengumpulkan data, siswa mampu menyusun laporan kesimpulan berdasarkan data tabel
atau grafik dengan benar. 5) Setelah mengetahui jenis makanan, siswa mampu
mengelompokkan makanan berdasarkan jenisnya dengan benar.

Pada kegiatan ini, siswa diajak untuk mengumpulkan informasi dari sumber-sumber
yang dibutuhkan. Kegiatan pengumpulan informasi ini termasuk beberapa langkah yang
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mendorong para siswa untuk mengembangkan kemampuan untuk berfikir lancar dan luwes.
Dalam mengembangkan kemampuan berfikir lancar, siswa ddapat menuliskan hasil dari
wawancara dari narasumber untuk menyusun laporan selanjutnya. Selain itu, siswa juga
dilatih untuk teliti dan tanggap terhadap jawaban narasumber yang berhubungan dengan data
yang dibutuhkan. Kesempatan berfikir luwes juga demikian dapat dilatihkan dari kegiatan ini
yaitu untuk menampilkan data tidak hanya  dalam bentuk tally atau turus tapi bisa juga
ditampilkan dalam simbol lain yang mudah bagi diirinya (siswa). Jadi guru dapat memberikan
arahan kepada siswa untuk dapat menampilkan data dengan krasi masing-masing yang dapat
memberikan tambahan pengalaman banyak baginya.

Soal 2

(Sumber: Buku tematik terpadu kurikulum 2013 tema 9, 2014: 17)
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Soal 2 merupakan aktivitas pembelajaran tematik pada pelajaran 3 buku tema 9.
Pelajaran 3 memiliki tujuan untuk 1) Dengan membaca tabel, siswa mampu menggali
informasi dari laporan survei tentang makanan kesukaan di suatu sekolah dengan benar. 2)
Dengan melakukan survei, siswa mampu membuat laporan dari data yang terkumpul dengan
menggunakan kosakata baku dengan benar. 3) Dengan melihat data hasil pengukuran, siswa
mampu mengolahnya dengan aturan pembulatan dengan teliti. 4) Dengan mengolah data,
siswa mampu membuat grafik batang berdasarkan data tersebut dan menyusun laporan
kesimpulannya dengan benar.

Soal 3

(Sumber: Buku tematik terpadu kurikulum 2013 tema 9, 2014: 25)
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(Sumber: Buku tematik terpadu kurikulum 2013 tema 9, 2014: 26)
Soal 3 merupakan bahan kegiatan pada pelajaran 4. Pelajaran ini sangat kental dengan

materi matematika yaitu statistika. Tujuan pelajaran 4 yaitu 1) Dengan membaca tabel, siswa
mampu menggali informasi dari laporan survei tentang makanan kesukaan di suatu sekolah
dengan benar; 2) Dengan melakukan survei, siswa mampu membuat laporan dari data yang
terkumpul dengan menggunakan kosakata baku dengan benar; 4) Dengan melihat data hasil
pengukuran, siswa mampu mengolahnya dengan aturan pembulatan dengan teliti; 5) Dengan
mengolah data, siswa mampu membuat grafik batang berdasarkan data tersebut dan
menyusun laporan kesimpulannya dengan benar; 6) Dengan mengenal cara membuat kalung,
siswa mampu menghasilkan karya berupa kalung dari biji-bijian dengan teknik kolase dengan
benar; 7) Dengan membaca informasi yang tersedia, siswa mampu mengenal cara membuat
kalung dari biji-bijian dengan benar; 8) Dengan mengenal cara membuat kalung, siswa mampu
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mendesain karya berupa kalung dari biji-bijian dengan benar. Tujuan pelajaran 4 untuk materi
matematika yaitu pada poin 1, 4, dan 5. Materi matematika pada pelajaran 4 yaitu mengenai
statistika dan penyajian data. Pada kelas 4 SD sudah diperkenalkan dengan membuat data dan
menyajikan data. Hal ini dapat memberikan pengalaman berharga bagi siswa terlebih
pelajaran pada SD adalah tematik sehingga matematika terintegrasi dengan materi pelajaran
yang lain baik dari data yang dikumpulkan maupun menyimpulkan hasil data.

Identifikasi kemampuan berfikir kreatif pada materi statistika dan penyajian data dalam
pelajarn 4 yaitu dilihat dari aspek kerincian, keaslian, dan keluwesan. Aspek kerincian dapat
dilatihkan kepada siswa dalam menuliskan data yang telah diperoleh siswa dari hasil
pengamatan yang telah dilakukan siswa. Kerincian juga terlihat dari data yang disajikan siswa
sehingga dapat disajikan sesuai dengan sumber yang diperoleh. Kerincian juga dapat terlihat
dari penyusunan pelaporan dan penyajian data. Siswa dapat mengembangkan kemampuan
berfikir kreatif untuk lebih teliti dan rinci dalam merubah sumber menjadi data yang bisa
dipahami orang lain. Aspek keaslian dapat dilihat dari pekerjaan siswa yang menuliskan kata-
kata kunci maupun data-data khusus sebagai kunci pengembangan laporan. Guru akan
mengetahui pekerjaan para siswa yang bisa saja akan ada beberapa bentuk penyajian data
yang beragam. Aspek keluwesan dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam menerjemahkan
penyajian data pada grafik ke dalam informasi penting yang sekaligus menjawab pertanyaan
yang telah tersedia. Aspek keluwesan siswa ini akan sangat bermanfaat bagi permasalahan di
kehidupan yang akan datang. Hal ini dikarenakan beberapa informasi penting yang mungkin
bisa ditemui para siswa adalah dalam bentuk grafik maupun tabel sehingga pelajaran 4 ini
memberikan pengalaman siswa sejak dini untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif
agar memperoleh pengetahuan dasar mengenai penyajikan data dan interpretasi data.

SIMPULAN

Pembelajaran di SD terpadu sesuai dengan tematik sehingga pelajaran matematika tidak
terjadwal seperti pembelajaran di SMP maupun SMA. Pada buku tematika terpadu kurikulum
2013 tema ke 9 terdapat pelajaran matematika pada pembelajaran ke-1, ke-3, dan ke-4
dengan kompetensi dasar yang menyertai yaitu pada KD 3.15, 3.16, 4.15, dan 4.16.
Kompetensi dasar tersebut berbunyi memahami aturan pembulatan dalam membaca hasil
pengukuran dengan alat ukur, menentukan nilai terkecil dan terbesar dari hasil pengukuran
panjang atau berat berdasarkan pembulatan yang disajikan dalam bentuk tabel sederhana,
mengumpulkan dan menata data diskrit dan menampilkan data menggunakan bagan dan
grafik termasuk grafik batang ganda, diagram garis, dan diagram lingkaran, menyatakan
kesimpulan berdasarkan data tabel atau grafik.

REKOMENDASI
Pelajaran tematik pada SD sangatlah bermanfaat bagi siswa karena siswa akan memiliki

pengetahuan dan pemahaman materi-materi pelajaran berdasarkan hal-hal yang ada di
sekelilingnya. Demikian pula dengan pelajaran matematika sehingga materi ini dapat sebagai
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prior knowledge dan dapat dikembangkan pada tingkatan kelas yang lebih tinggi. Selain itu,
guru dapat memberikan pengarahan yang mampu memberikan bimbingan pada siswa untuk
memahami dan mudah membaca serta menginterpretaikan data berdasarkan grafik dan
informasi yang telah tersedia.
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